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A. Kesimpulan

Jalan merupakan sebuah fasilitas yang dibuat untuk mempermudah
transportasi melalui jalur darat. Dengan berbagai macam ukuran jalan, dari
jalan raya hingga jalan kecil, seperti yang berada di gang-gang komplek
perumahan, membuat berbagai kemungkinan bisa terjadi. Salah satu
kemungkinan yang kerap terjadi adalah kecelakaan. Hakekatnya, kecelakaan
adalah situsi di mana seseorang yang sudah sangat berhati-hati namun karena
adanya kejadian di luar keinginannya maka orang tersebut mendapatkan celaka.
Kecelakaan dapat didefinisikan sebagai suatu peristiwa yang jarang dan tidak
tentu kapan terjadi dan bersifat multi faktor yang selalu didahului oleh situasi
di mana seorang atau lebih pemakai jalan telah gagal mengatasi lingkungan
mereka.

Data Cerita pada perancangan ini didapatkan melalui wawancara
dengan lima narasumber. Dari lima cerita yang didapat, karena persoalan waktu
dan jumlah halaman yang sudah melebihi target awal, hanya empat cerita yang
dapat diangkat dalam komik ini. Dari keempat narasumber masing-masing
memiliki cerita yang dapat mewakili faktor-faktor penyebab kecelakaan.

Faktor tidak terduga diwakilkan dalam cerita Fathur, yaitu tentang
kecelakaan yang disebabkan hewan menyeberang. Faktor jalan diwakilkan
lewat cerita Gilang dan Sindu, yang pertama kecelakaan dengan penyebab
ceceran pasir, yang kedua kecelakaan dengan penyebab lubang jalan yang
tertutup genangan air. Faktor alam diwakilkan lewat cerita Ketut, yaitu
kecelakaan yang disebabkan pohon rubuh.

Buku komik ini memberikan sajian visual gaya gambar kartun dengan
goresan garis tebal tipis menggunakan teknik digital. Dalam segi pewarnaan
menggunakan warna yang cenderung kusam, redup, membuat gaya komik
terkesan klasik atau masa lampau. Jadi warna yang dipilih sesuai konsep yang
diharapkan, karena cerita juga ke masa lalu. Sisi verbal, yaitu bahasa,

menggunakan bahasa daerah (bahasa jawa keseharian). Dengan penyampaian
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visual yang menarik dan bahasa daeah keseharian diharapkan komik ini
terasa dekat dengan khalayak sasaran dan informasi kejadian di dalamnya

mampu menjadi pengingat akan bahaya dan etika sewaktu di jalanan.

B. Saran
Cerita kejadian yang terdapat dalam komik ini baru sebagian kecil dari
cerita-cerita yang ada. Masih banyak cerita yang perlu diangkat untuk
melengkapi informasi tentang faktor-faktor penyebab kejadian di jalanan.

Beberapa faktor yang belum sempat disampaikan yaitu:

1. Faktor Manusia, seperti kelalaian dalam berpakaian, berboncengan
melebihi kapasitas, berkendara sambil mainan handphone, berkendara
sambil bincang-bincang dengan pengendara lain, ugal-ugalan, berkendara
sambil merokok, tetap berkendara padahal lagi sakit, dsb.

2. Faktor Kendaraan, kurangnya perawatan pada motor, seperti kejadian rem
blong, rantai kendor/putus, kawat gas macet, piston ngunci, lampu
penerangan mati/terlalu terang, dsb.

3. Faktor Jalanan, seperti kurangnya penerangan, jalan berlumut, terdapat
ceceran oli, kabel yang melintang di jalanan, dsb.

4. Faktor Alam, seperti kabut tebal, abu vulkanik, sambaran petir, tanah
longsor, angina kencang, dsb.

5. Faktor Tidak Terduga, seperti gangguan serangga sawah/hewan-hewan
malam, kaget dengan bunyi klakson yang terlalu keras, pembawa
rumput/jerami pakan ternak yang melebihi muatan, orang gila yang
mondar-mandir di jalanan, dsb.

Mungkin ke depannya kendaraan yang diangkat tidak hanya kendaraan
roda dua tapi bisa kendaraan roda empat. Dari sisi pengendara sebagai tokoh
utamannya juga bisa beragam seperti kalangan remaja awal, dewasa, dan orang

tua.
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